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ABSTRAK

M. Arif Fadhilah. 2019. “Kemampuan Mendengar Goi yang Mengandung
Chouon pada Siswa Kelas X SMA Pembangunan Laboratorium”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan
Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kesulitan siswa dalam
mengidentifikasi chouon (vokal panjang) yang terdapat pada goi (kosakata).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mendengar goi yang
mengandung chouon pada siswa kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP
tahun ajaran 2018/2019 secara lebih rinci sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan disekolah. Penelitian ini dilakukan di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP pada bulan Desember 2018. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dan metode penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP tahun pelajaran
2018/2019. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 SMA
Pembangunan Laboratorium yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sample. Data
dalam penelitian ini adalah skor tes kemampuan mendengar goi yang mengandung
chouon. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan mendengar
goi yang mengandung chouon ii, uu, ei dan ou memiliki nilai yang beragam.
kemampuan chouon siswa yang tertinggi yaitu pada chouon ei dengan rata-rata 74
dan yang terendah ialah pada chouon uu dengan nilai rata-rata 40, secara
keseluruhan kemampuan siswa masih berada pada kualifikasi kurang dan masih
dalam taraf pasif-reseptif bukan aktif-produktif. Ini menunjukan bahwa hasil
kemampuan mendengar siswa hanya sebatas pengetahuan, belum masuk pada
tahap keterampilan.

Kata Kunci : Kemampuan, Mendengar, Goi, Chouon, Purposive Sample



ABSTRACT

M. Arif Fadhilah. 2019. “Kemampuan Mendengar Goi yang Mengandung
Chouon pada Siswa Kelas X SMA Pembangunan Laboratorium”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan
Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by the difficulty of students in identifying the chouon
(long vocal) found in goi (words). This study aims to determine the listening
ability of students class X of laboratorium pembangunan UNP senior high school,
school year 2018/2019, in listening goi containing chouon in more detail in
accordance with the curriculum applied in the school. This study conducted in
December 2018. This is a quantitative study with descriptive method. The
population of this study is the students class X of laboratorium Pembangunan
UNP senior high school, school year 2018/2019. The sample of this study is 25
students’ of class X MIA of laboratorium pembangunan UNP senior high school.
Purposive sample technique used in sampling. The data in this study is the
students score rest of listening ability of goi containing chouon. The study shows
that the listening ability of goi containing chouon ii,uu,ei,dan ou has diverse score.
The highest score of student listening ability is chouon ei with an average score of
74 and the lowest score in chouon uu with an average score of 40. In general,
students’ listening ability is still in bad qualification and still in the passive-
receptive rather than active-productive stage. It shows that students’ listening
ability is only a knowledge not an ability.

Keywords : ability, listening, goi, chouon, purposive sample.
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa lambang bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia dan digunakan oleh sekelompok orang untuk
berinteraksi satu sama lain. Sejalan dengan itu, Kridalaksana (2008:24)
menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh
para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri. Oleh sebab itu, untuk bisa berkomunikasi seseorang
dituntut untuk terampil berbahasa.

Dalam berbahasa dibutuhkan beberapa komponen keterampilan untuk
membantu proses komunikasi agar berjalan efektif. Menurut Sutedi (2011:2)
empat komponen keterampilan tersebut adalah keterampilan mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Menurut Kokusai Koukoriukikin (2016:2) keterampilan
berbahasa meliputi  kikuginou (keterampilan menyimak), hanasuginou
(keterampilan berbicara), yomuginou (keterampilan membaca), kakuginou
(keterampilan menulis). Keseluruhan kemampuan itu disebut dengan gengoginou
yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

Sebagai salah satu keterampilan reseptif, keterampilan mendengar menjadi
unsur yang harus lebih dahulu dikuasai oleh pelajar. Menurut Rosyidi (2009)
mendengar merupakan kemampuan yang memungkinkan seorang pemakai bahasa
untuk memahami bahasa yang digunakan secara lisan, kemampuan mendengar

merupakan bagian yang penting dan tidak dapat diabaikan dalam pembelajaran



bahasa, terutama bila tujuan penyelenggaraanya adalah penguasaan kemampuan
berbahasa secara lengkap.

Secara alamiah pertama kali manusia memahami bahasa orang lain lewat
pendengaran, maka dalam pandangan konsep tersebut keterampilan bahasa asing
yang harus didahulukan adalah mendengar. Sedangkan membaca adalah
kemampuan memahami pada tahap selanjutnya.

Dalam bahasa Jepang, yang berperan menuliskan bunyi adalah huruf kana
(katakana dan hiragana) yang berjumlah masing-masing 46 huruf dan
menghasilkan 56 bunyi. Bunyi dalam bahasa Jepang bisa dikelompokkan menjadi
bunyi panjang, bunyi pendek, bunyi ganda dan lain-lain. Bunyi yang dihasilkan
terkadang hampir sama walaupun sebenarnya memiliki makna yang berbeda. Hal
ini menimbulkan kesulitan bagi pendengar karena banyaknya jenis bunyi yang
dihasilkan, sehingga timbul kesalahan dalam memahami isi bunyi.

Salah satu kelompok bunyi yang sulit dipahami dan diidentifikasi adalah
chouon. Hal ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya persamaan bunyi vokal
pendek dengan vokal panjang yang sekilas terdengar sama namun jika di dengar
lebih teliti akan menghasilkan bunyi dan makna yang berbeda.

Contoh :

o BIITHZA (0)
obaasan

nenek

o BIIZA X)
obasan
bibi



Kata obaasan “nenek” akan berubah makna apabila dibaca menjadi

obasan yang memiliki arti “bibi”.

Penelitian Jumiarni (2018) dengan judul “kemampuan menulis goi yang
mengandung chouon pada mahasiswa semester Il tahun masuk 2017 program
studi pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Padang”, diketahui bahwa
kemampuan menulis goi yang mengandung chouon secara umum diketahui

memiliki kualifikasi dengan pujian dengan nilai rata-rata 91,73.

Pada tingkat SMA, keterampilan mendengar dapat diterapkan pada saat
choukai. Walaupun tidak menjadi sebuah mata pelajaran tetapi choukai menjadi
bidang bahasan. Pembelajaran choukai cenderung diarahkan pada kosakata dan
penggunaannya dalam kalimat. Berdasarkan hasil observasi di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP diketahui bahwa guru menggunakan
kurikulum 2013 dan menggunakan Nihongo Kira Kira sebagai buku pedoman
teks. Buku teks ini menuntut siswa lebih sering untuk mendengarkan audio dalam
proses pembelajaran, dimana setiap materi pembelajaran selalu menyediakan

audio sebagai media wajib.

Dalam beberapa kali pertemuan yang dilakukan di kelas X, ditemukan
permasalahan dalam mengidentifikasi bunyi. Siswa kesulitan dalam membedakan
bunyi panjang dan bunyi pendek. Beberapa bunyi panjang yang sulit
diidentifikasi seperti pertemuan huruf aa, ii, uu, ee, ei, 00, ou. Dari hasil
wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Jepang SMA

Pembangunan Laboratorium UNP, guru belum mengetahui kemampuan



mendengar siswa secara spesifik terutama yang mengandung chouon. Hal ini
terjadi karena tidak ada pembahasan dan penilaian khusus mengenai materi
chouon. Nilai yang ada hanyalah bahasa Jepang secara umum. Namun, disisi lain
guru menyatakan bahwa siswa kesulitan saat mendengarkan bunyi, terutama

bunyi yang mengandung chouon.

Oleh karena itu mengingat pentingnya pemahaman mengenai chouon bagi
pembelajar bahasa Jepang, supaya tidak terjadi kesalahan dalam mendengarkan,
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang ‘“kemampuan
mendengar goi yang mengandung chouon pada siswa kelas X SMA

Pembangunan Laboratorium UNP”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah:
1. Belum terukurnya kemampuan mendengar goi yang mengandung chouon di

SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

2. Banyaknya jenis bunyi yang dihasilkan sehingga bunyi yang terdengar

memiliki kemiripan namun memiliki makna yang berbeda.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi, yaitu hanya meneliti kemampuan

mendengar siswa terhadap goi yang mengandung chououn ii, uu, ei, ou dalam



buku Nihongo Kira Kira jilid I pada siswa kelas X SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah kemampuan mendengar goi yang mengandung chouon siswa
kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Sementara soal yang akan
diujikan diambil dari bab I-bab VIII.
E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini
adalah bagaimana kemampuan mendengar goi yang mengandung chouon siswa
kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP ?
F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengukur kemampuan mendengar goi yang mengandung
chouon siswa kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
G. Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini dapat
memberikan dua manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan atau pengetahuan
mengenai kemampuan mendengar goi yang mengandung chouon khususnya siswa
SMA. Selain itu, juga dapat memperkaya khazanah penelitian pendidikan,

khususnya tentang penelitian pembelajaran bahasa Jepang.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi pembelajar, penelitian ini mampu menjadi motivasi agar terus menggali
kemampuan dalam berbagai hal dibidang bahasa, khususnya dalam
kemampuan mendengar terutama mendengar chouon.

b. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian.

c. Bagi pengajar bahasa Jepang, hasil dari penelitian ini mampu menjadi
pertimbangan dalam mengembangkan materi pelajaran, terutama pada aspek
mendengar chouon.

d. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi kepada peneliti lain sebagai
acuan untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan
mendengar chouon.

H. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dan menghindari salah tafsir dalam penelitian ini,

perlu dijelaskan tiga pengertian yang dipakai dalam proses penulisan, yaitu: (1)

kemampuan, (2) mendengar, dan (3) chouon. Berikut penjelasan dari tiga istilah

tersebut.

1. Kemampuan

Kemampuan merupakan salah satu pengetahuan atau keterampilan yang
dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. Kemampuan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan mendengar siswa dalam
memahami goi yang mengandung chouon terhadap apa yang ditangkap dan

didengar secara lisan maupun media audio.



2. Mendengar

Suatu kemampuan seseorang dalam memahami kata atau kalimat yang
diajarkan oleh mitra bicara atau media tertentu. Kemampuan ini sebenarnya dapat
dicapai dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-
perbedaan bunyi dari unsur-unsur kata. Kemampuan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan mendengar untuk siswa SMA yang hanya
difokuskan pada goi yang mengandung chouon.

3. Chouon

Chouon merupakan vokal panjang dalam bahasa Jepang yang terdiri dari

vokal aa, ii, uu, ee, ei, oo dan ou.
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A. Landasan Teori

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, teori yang
digunakan sebagai panduan dalam melakukan penelitian ini adalah: (1)
mendengar (2) goi (3) bunyi, dan (4) chouon. Teori-teori yang berkaitan dengan

penelitian akan diuraikan sebagai berikut.

1. Mendengar

Keterampilan mendengar (maharah al-istima/listening skill) adalah
kemampuan seseorang dalam mencerna atau memahami kata atau kalimat yang
diajarkan oleh mitra bicara atau media tertentu. Kemampuan ini sebenarnya dapat
dicapai dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-
perbedaan bunyi unsur-unsur kata (fonem) dengan unsur-unsur lainnya menurut
makraj huruf yang betul baik langsung dari penutur aslinya (al-nathiq al-ashli)

maupun melalui rekaman.

Menurut Abdul Wahab Rosyidi (2009:63) mendengar merupakan
kemampuan yang memungkinkan seorang pemakai bahasa untuk memahami
bahasa yang digunakan secara lisan kemampuan mendengar merupakan bagian
yang penting dan tidak dapat diabaikan dalam pembelajaran bahasa, terutama bila
tujuan penyelenggaraannya adalah penguasaan kemampuan berbahasa secara
lengkap. Mendengar adalah suatu keterampilan yang hingga sekarang agak
diabaikan dan belum mendapat tempat yang sewajarnya dalam pengajaran bahasa.
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Masih kurang sekali materi buku teks dan sarana lain, seperti rekaman yang
digunakan untuk menunjang tugas guru dalam pengajaran mendengar untuk

digunakan di Indonesia.

Sebagai salah satu keterampilan reseptif, keterampilan mendengar menjadi
unsur yang harus lebih dahulu dikuasai oleh pelajar. Memang secara alamiah
pertama kali manusia memahami bahasa orang lain lewat pendengaran, maka
dalam pandangan konsep tersebut, keterampilan bahasa asing yang harus
didahulukan adalah mendengar. Sedangkan membaca adalah kemampuan

memahami yang berkembang pada tahap selanjutnya.

Agar dapat mendengarkan secara efektif, siswa perlu melakukan lima

langkah yang berbeda dengan baik:

a. Menerima: siswa memulai mendengarkan pesan secara fisik dan mengakui
bahwa anda memang mendengarkan. Penerimaan secara fisik dapat terganggu
oleh suara bising, pendengaran yang kurang baik, atau kurang menaruh
perhatian. Beberapa ahli juga menyertakan pesan non verbal sebagai bagian
dari tahap ini, karena faktor-faktor tersebut juga memengaruhi proses

mendengarkan.

b. Menafsirkan (decoding): langkah berikutnya adalah memberikan arti terhadap
suara, yang dapat anda lakukan menurut nilai-nilai, kepercayaan, ide, harapan,

kebutuhan, dan sejarah pribadi anda.
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c. Mengingat: sebelum siswa dapat bertindak berdasarkan informasi tersebut,
anda perlu menyimpannya lebih dulu untuk diproses di waktu yang akan
datang. Siswa perlu menangkap informasi tersebut dalam memori jangka
pendek, kemudian menstrafernya ke memori jangka panjang untuk disimpan

dengan aman.

d. Mengevaluasi: dengan diterimanya pesan dari pembicara, langkah anda
berikutnya adalah mengevaluasi pesan tersebut dengan menerapkan
keterampilan berfikir kritis. Pisahkanlah fakta dan opini dan evaluasilah

kualitas bukti tersebut.

e. Merespon: setelah anda melakukan evaluasi terhadap pesan pembicara, siswa
sekarang bereaksi. Bila siswa berkomunikasi dari satu orang ke satu orang
lainnya atau dalam kelompok kecil, respon awal biasanya berupa umpan balik
lisan. Kegiatan mendengarkan orang lain merupakan kegiatan yang sudah
sering dilakukan, baik yang dilakukan melalui bertatap muka (face-to-face)
maupun dalam suatu kelompok. Setiap individu memiliki berbagai macam
tujuan ketika mendengarkan sesuatu, antara lain berinteraksi dengan orang
lain, menerima informasi, mengatasi masalah, dan saling berbagi perasaan

dengan orang lain.

Kegiatan mendengarkan (menyimak) suatu percakapan dengan orang lain
merupakan bagian penting dalam memahami suatu pesan yang disampaikan oleh
orang lain. Dalam hal ini, istilah mendengarkan (listening) bukanlah kegiatan

yang statis tetapi dinamis, yaitu kegiatan mendengar secara aktif percakapan
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dengan orang lain yang dituntut adanya konsentrasi secara penuh dan tidak

terpengaruh oleh faktor-faktor pengganggu dalam suatu percakapan tersebut.

a. Pembelajaran Mendengar Pada Tingkat SMA

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum,
yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dimaksud dalam kurikulum 2013 adanya
keterampilan berbahasa, salah satunya bahasa Jepang. Pada proses pembelajaran
bahasa Jepang, ada beberapa aspek yang harus dikuasai dalam penguasaan
kemampuan berbahasa, yaitu: keterampilan menyimak/listening skills (choukai),
keterampilan membaca/reading skills (dokkai), keterampilan berbicara/speaking
skills (kaiwa), dan keterampilan menulis/writing skills (sakubun), yang pada
akhirnya bertujuan untuk mempermudah dalam proses pembelajaran.

Dalam memperoleh kemampuan tersebut, terdapat aspek keterkaitan satu
sama lain, yaitu: kemampuan mendengar yang diterapkan pada choukai kemudian
kaiwa, setelah itu belajar dokkai dan sakubun. Salah satu keterampilan choukai

yang sulit dan paling mendasar adalah keterampilan mendengar. Keterampilan
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mendengar pada tingkat SMA menuntut siswa untuk dapat mengetahui bunyi apa
yang telah didengarkan.

Bahasa Jepang merupakan mata pelajaran peminatan ilmu bahasa dan
budaya yang dipelajari pada tingkat SMA/MA dan sederajat (permendikbud
nomor 69 tahun 2013). Pada tingkat SMA/MA, keterampilan mendengar
merupakan salah satu keterampilan bahasa Jepang yang selalu ditempatkan awal
setiap bab pembelajaran yang menggunakan buku Nihongo Kira Kira jilid I, II,
dan Ill. Dimana buku Nihongo Kira Kira jilid | digunakan pada siswa kelas X,
jilid 11 digunakan siswa XI, dan jilid 11l digunakan pada siswa kelas XII.

Keterampilan mendengar tidak menjadi sebuah mata pelajaran, tetapi
menjadi bidang bahasan. Keterampilan mendengar menjadi metode Yyang
diutamakan dalam proses pembelajaran, namun tidak pada proses evaluasi.
Sehingga banyak dari kalangan guru mengabaikan keterampilan mendengar,
padahal sama-sama kita tahu bahwa keterampilan mendengar itu sangat penting
dalam pembelajaran bahasa Jepang dan diharapkan tertuang dalam kurikulum
bahasa Jepang.

Menurut Kemendikbud kurikulum bahasa Jepang (2017) kompetensi yang
diharapkan setelah siswa mempelajari bahasa dan sastra asing di Pendidikan
Menegah Atas/Madrasah Aliya adalah Kompetensi kemahiran dalam mendengar.

Dimana kompetensi yang diharapkan siswa mampu untuk:

1) Melafalkan ulang kata yang diperdengarkan
2) Mengidentifikasi bunyi

3) Membedakan bunyi yang mirip
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4) Menunjukkan makna kata yang melalui gambar
5) Menentukan makna kalimat melalui gambar
6) Merespon ujaran berupa kalimat melalui gerak
7) Memahami teks sederhana dalam membentuk dialog (menentukan fakta atau
informasi tersurat)
8) Memahami teks sederhana dalam bentuk narasi (menentukan informasi atau
fakta, menentukan informasi tersirat dan menyimpulkan
Dalam penelitian ini tidak semua kompetensi di atas diukur, jadi
kompetensi diadaptasi sesuai dengan tujuan dan subjek penelitian menjadi
kompetensi berikut, yaitu “siswa mampu mengidentifikasi dan membedakan
bunyi bahasa Jepang dalam keterampilan mendengar berupa goi Yyang

didengarkan”.

Berdasarkan kompetensi dasar di atas dapat dirumuskan indikator sebagai
berikut: Mampu mengidentifikasi bunyi chouon yang mengandung vokal ii, uu, e,

dan ou. Sesuai dengan audio yang didengarkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
mendengar untuk Pendidikan Menengah Atas/Madrasah Aliya dijadikan bahan
pertimbangan dalam proses pempelajaran karena seseorang yang mahir dalam
keterampilan mendengar akan membentuk kepribadian seorang anak dalam

mengasah pendengaran sehingga tidak mengalami hambatan.
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Untuk membentuk kepribadian anak maka perlu diasahnya kemampuan
mendengar, sehingga membuat keterampilan mendengar itu sangat penting
diterapkan.

b. Pentingnya Keterampilan Mendengar dalam Proses Pembelajaran

Keterampilan mendengar dalam proses pembelajaran tingkat SMA
terdapat pada choukai, sehingga keterampilan mendengar berkaitan langsung
dengan choukai. Keterampilan choukai merupakan suatu hal yang penting
sehingga pada tahun 1955 “Review of Educational Research” (dalam Tarigan,
2008:12) choukai memperoleh wadah satu bab khusus sebagai keterampilan
berbahasa. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh De Vito (dalam
Hermawan, 2012:30) memberikan gambaran komparatif mengenai aktivitas
choukai yang dilakukan oleh orang dewasa dan mahasiswa. Menurut De Vito,
orang dewasa meluangkan sekitar 45% untuk menyimak (choukai), 30 % untuk
berbicara, 16% untuk membaca dan 9% untuk menulis, sedangkan mahasiswa
meluangkan waktunya sebesar 53% untuk menyimak (choukai), 16% untuk

berbicara, 17% untuk membaca dan 14% untuk menulis.

Pada tahun 1950 Wilt (dalam Tarigan, 2008:12) melaporkan bahwa jumlah
waktu yang dipergunakan oleh siswa untuk keterampilan choukai disetiap kelas
kira-kira 2 jam sehari. Walaupun di setiap sekolah telah lama menuntut pada
siswa choukai secara ekstensif. Namun, pengajaran langsung yang baik untuk

choukai tetap saja terlupakan dan terabaikan.
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Dengan demikian, tampaklah jelas bahwa implikasi pengajaran menyimak
(choukai) sangat penting dan diutamakan dalam pengembangan dan peningkatan
pengajaran. Namun, dalam pencapaian harapan tersebut, banyak hambatan atau

kendala dalam proses pembelajaran bahasa Jepang.

2. Kosakata

a. Pengertian Kosakata

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:597) definisi kosakata
adalah pembendaharaan kata. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009:97) kosakata
merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus diperhatikan dan dikuasai
guna menunjang kelancaran berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jepang

baik dalam lisan maupun tulisan.

Adapun menurut Kridalaksana (dalam Tarigan 1994:446), kosakata adalah
(1) komponen bahasa yang memuat secara informasi tentang makna dan
pemakaian kata dalam bahasa; (2) kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara,
penulis atau suatu bahasa; dan (3) daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi

dengan penjelasan yang singkat dan praktis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
kosakata adalah kumpulan kata atau bahasa yang mengandung makna yang
dimiliki oleh pembicara yang berfungsi sebagai penunjang komunikasi baik

secara lisan maupun tulisan.
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b. Kosakata Bahasa Jepang (Goi)

Shimura (dalam Sudjianto dan Dahidi 2009:97) mengatakan bahwa istilah
goi sering disamakan dengan tango, padahal kedua istilah itu memiliki konsep
yang berbeda. Tango adalah satuan terkecil dari bahasa yang memiliki arti dan
fungsi gramatikal. Tango merupakan unsur kalimat, contoh dari tango yaitu
misalnya hana ‘bunga’, ga ‘partikel ga’, saku ‘mekar/berkembang’ dalam kalimat
hana ga saku ‘bunga mekar/berkembang’. Sementara goi (vocabulary) adalah
keseluruhan dari kata tango berkenaan dengan suatu bahasa atau bidang tertentu

yang ada di dalamnya.

c. Macam-Macam Goi

Sudjianto dan Dahidi mengatakan (2009:98) mengatakan bahwa kosakata
dapat diklasifikasikan berdasarkan pada cara-cara, standar, atau sudut pandang

apa kita melihatnya, sebagai berikut:

a) Berdasarkan gramatikanya terdapat kata-kata yang tergolongkan dooshi
(verba), i-keiyoushi (ajektiva-i), na-keiyoushi (ajektiva-na), meishi
(nomina), rentaishi (prenomina), fukushi (adverbia), kandooshi (interjeksi),

setsuzokushi (konjungsi), jodooshi (verba bantu), dan joshi (partikel).

b) Berdasarkan para penuturnya dapat dilihat dari faktor usia, jenis kelamin,
dan sebagainya. Dalam Klasifikasi ini terdapat kata-kata yang termaksud
pada jidoogo atau yoojigo (bahasa anak-anak), wakamono kotoba (bahasa

anak muda/remaja), roojingo (bahasa orang tua), joseigo atau onna kotoba
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(ragam bahasa wanita), dan seigo atau otoko kotoba (ragam bahasa pria),

gakusei yoogo atau gakuseigo (bahasa mahasiswa).

Berdasarkan pekerjaan atau bidang keahliannya di dalam bahasa Jepang
terdapat beberapa senmon yoogo (istilah-istilah teknis atau istilah-istilah
bidang keahlian) termasuk di dalamnya kata-kata yang tergolong bidang

kedokteran, pertanian, teknik, perekoniman, peternakan, dan sebagainya.

Berdasarkan perbedaan zaman dan wilayah penuturnya sehingga ada kata-
kata yang tergolong pada bahasa klasik, bahasa modern, dialek Hiroshima,

dialek Kansai, dialek Tokyo, dan sebagainya.

Berdasarkan hyoogen goi atau shiyoo goi, rikai goi, kihon goi, kiso goi,
doo’on igigo, ruigigo, keigo yang di dalamnya mencakup kosakata
sonkeigo, kenjoogo atau kensongo, teineigo atau teichoogo, dan

sebagainya.

Berdasarkan asal-usulnya, kosakata bahasa Jepang dapat dibagi menjadi

tiga macam, yakni:

1) Wago : Saito Michiaki (dalam Kitahara, 1995:70) berpendapat bahwa
wago mengacu pada bahasa Jepang asli yaitu bahasa yang dibuat di

Jepang yang biasa disebut juga yamato kotoba.

2) Kango : Kango merupakan kata-kata yang menyerap secara mendalam
di dalam kehidupan orang Jepang dengan melewati waktu yang

panjang.
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3) Gairaigo : Gairago adalah salah satu jenis kosakata bahasa Jepang
yang berasal dari bahasa asing yang telah disesuaikan dengan aturan-

aturan yang ada di dalam bahasa Jepang.
3. Bunyi Bahasa Jepang

Menurut Renariah (2002:2) Bunyi bahasa Jepang ditata berdasarkan
susunan dalam gojuonju, yaitu istilah struktur bunyi bahasa Jepang yang tersusun
dalam deretan kana (katakana dan hiragana) yang berjumlah 46 huruf dan
memiliki bunyi yang terdiri dari seion, dakuon, handakuon, hatsuon, sokuon,

youon, dan chouon.

a. Seion (jBE)

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009:76) seion merupakan bunyi yang
digambarkan dengan tulisan kana (katakana dan hiragana) yang tidak memakai

dakuten () dan handakuten (°). Bunyi seion berasal dari huruf kana tunggal.

Tabel 1. Bunyi Huruf Seion
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dasar yang dapat menghasilkan bunyi seion.

b. Dakuon (&%)
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Bunyi seion terdiri dari 46 huruf yang artinya keseluruhan huruf hiragana

Dakuon disebut dengan istilah bunyi gesek, bunyi ini hanya terdapat

dalam deretan “ka, sa, ta, ha” saja yang masing-masing bunyinya berubah menjadi

“ga, za, da dan ba”.

Berikut ini rincian bunyi dakuon adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Bunyi Huruf Dakuon

/- S R o -
ga gi Gu ge go
za Ji Zu ze Z0
7z C > T il
da Ji Du de do
R EEEEE
ba bi Bu be bo

dasar.

Bunyi dakuon terdiri dari 20 huruf dari perubahan beberapa hiragana



20

c. Handakuon (:¥%)

Istilah handakuon, dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan istilah
bunyi letus. Bunyi hanya terdapat dalam deretan “ha” saja. Bunyi-bunyi ini dalam
huruf kana dilambangkan tanda bulat (°) yang disebut handakuten. Secara lengkap

deretan bunyi handakuon adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Bunyi Huruf Handakuon

1% W& ~ ES
pa pi pu pe po

Bunyi handakuon terdiri dari 5 huruf hiragana dasar yang mengalami

perubahan.

d. Hatsuon (%)

Menurut Renariah (2006:3) Bunyi hatsuon “N” ini selain disebut hatsuon
(%), disebut juga tokushu na onso (‘%7 & ) karena konsonan “N” dalam

pelafalannya mengalami 3 perubahan bunyi.

1) Konsonan “N” diucapkan “N” , apabila huruf berikutnya setelah huruf “N”

adalah huruf “n, s, t” dan “d”.

Contoh :

S AT Sannin harus diucapkan Sannin = tiga orang

HAEW Sensei harus diucapkan Sensei = guru
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Ak Bentou harus diucapkan Bentou = bekal

ITATE A Handan harus diucapkan Handan = pertimbangan

2) Konsonan “N” diucapkan “M?”, apabila huruf berikutnya setelah huruf “N”

adalah “p, b” dan “m”.

Contoh :

Z IO Enpitsu harus diucapkan Empitsu = pensil

LASA Shinbun harus diucapkan Shimbun = koran

¥ A b AD Senmonka harus diucapkan Semmonka = tenaga ahli

3) Konsonan “N” diucapkan “Ng”, apabila huruf berikutnya setelah huruf “N”

adalah “k, g” dan konsonan “N” terletak di akhir kata.

Contoh :

T A< Kengaku harus diucapkan Kenggaku = karyawisata

WX 9 WA Byouin harus diucapkan Byouing = rumah sakit

Y. Ve Ringo harus diucapkan Ringgo = apel

e. Sokuon({E%)

Sokuon dalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan konsonan rangkap

atau konsonan ganda. Menuliskan huruf konsonan ganda, cukup menambahkan
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huruf tsu kecil (-2) sebelum konsonan kedua dari huruf kembar tersebut.

Menurut Renariah (2006:3) huruf “tsu” hanya bisa merangkapkan 4 huruf kana

saja, yaitu p, s, k dan t.

Contoh:

= o 5 Kippu = tiket

X o L Zasshi = majalah

o & Gakki = alat musik

& o T Kitte = perangko

f.  Youon (#3#)

Youon merupakan silabel yang terbentuk dari dua buah huruf kana
konsonan dan vokal yang memiliki deretan bunyi ‘i’ seperti & (ki). L(shi). &
(chi). (& (ni). T:(hi). Z(mi). Y (ri). Z(gi). C(i). O(bi). T(pi) dan
digabungkan dengan silabel <>(ya). ®(yu). J&(yo) yang ditulis dengan ukuran
seperempat dari bentuk huruf kana biasa seperti penulisan (-2) tsu kecil pada

penulisan konsonan rangkap. Meskipun merupakan gabungan dari 2 silabel tapi 1

bunyi dihitung 1 mora.
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Tabel 4. Bunyi Huruf Youon

TR S T X
kya kyu kyo
L% Lw L X
sha shu sho
RS Hp H X
cha chu cho
(2% (2w W2 X
nya nyu nyo
(O (O Ok
hya hyu hyo
VS D D X
rya ryu ryo
T T T x
gya gyu gyo
L% Cw Cx
ja ju jo

[OFS [ O x
bya byu byo
(%S K [0S
pya pyu pyo
IR0 P H X
mya myu myo

Bunyi youon terdiri dari 11 huruf yang mengalami perubahan dari
beberapa huruf hiragana dasar.

g. Chouon (%)

Istilah chouon dalam bahasa Indonesia dapat diartikan bunyi panjang.
Dalam bahasa Jepang terdapat bunyi panjang dan bunyi pendek. Bunyi panjang

bila diucapkan pendek maka artinya akan berbeda sekali.

Contoh: ojisan dan ojiisan

Ojisan artinya paman, sedangkan ojiisan artinya kakek.
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Menurut Renariah (2006:4) setiap bunyi panjang dihitung 1 mora dari
setiap silabel dan perpanjang silabel dibantu dengan huruf vokal. Bahasa Jepang
memiliki bunyi vokal yang berbeda, ada huruf vokal dapat dibaca panjang dan ada
yang dibaca pendek. Menurut Reikai shinkokugo jiten (dalam Nurjanah 2017)
menjelaskan bahwa bunyi vokal panjang yaitu :

REEFRCOFILTHEET2H, SOIBFICONTNI ZENE

W, TeExiE, 195 (GED) | L Tu—n (=%F) | L&2<bH

Nlegae, Tv—n) o Ty—] OFSPEETETH D,

Chouon wa nagakunobashite hatsuon suru oto. Futsuu boonnitsuite iu

koto ga ooi. Tatoeba, [luru (uru) | to lTuuru (=youmou) | to o
kurabeta baai, Tuuru) no luuJ no bubun gachouon dearu .

Bunyi panjang yaitu suara pengucapan yang memiliki artikulasi yang
panjang. Banyak yang berhubungan dengan pengucapan bunyi vokal.

Contohnya perbandingan antara uru ‘jual’ dengan uuru ‘wol’, yang
dimaksud bunyi vokal panjang yaitu uu yang terdapat dalam uuru.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudjianto dan Dahidi (2009:49) bahwa
chouon adalah bunyi panjang seperti yuu yang terdapat dalam kata yuubin ‘kotak
pos’, nee pada kata neesan ‘kakak perempuan’, dan tou pada kata otousan ‘ayah’.
Menentukan bunyi vokal panjang merupakan suatu hal yang cukup sulit. Apabila
salah menentukan chouon akan menimbulkan perbedaan yang sangat jauh.
Contohnya pada (1% 9) hou yaitu ‘cara’ dan $H(1%35) hoo yang berarti “pipi’,
kemudian #§ Y (33 £ V) odori yaitu ‘tarian’ dan Kif Y (333 £F 1) oodoori
yang berarti ‘jalan besar’. Untuk menuliskan bunyi vokal panjang dalam hiragana

sangat mudah, hanya menambahkan lima huruf vokal & a, Vi, 9 u, X e, dan

¥o.
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Menurut Chandra (2008:64) mengatakan bahwa bunyi panjang apabila

dituliskan pada huruf Romawi dapat memberikan tanda ( ~ ) di atas huruf vokal
yang berbunyi panjang. Contohnya seperti 3724 & A yang ditulis dengan
romaji yaitu okaasan menjadi okasan yang berarti ‘ibu’. Berikut ini pembagian

vokal chouon berdasarkan huruf vokal a, i, u, e dan o.

1) Bunyi panjang dengan huruf aa

Contoh penggunaan bunyi vokal panjang :

a) BhrdbIA okasan ‘ibu’

b) BiXb A obasan ‘nenek’

c) £hEdH mama ‘lumayan; boleh juga; sedang’
d =bsdH sasa ‘datang, datang sekarang’

2) Bunyi panjang dengan huruf ii

Contoh penggunaan bunyi vokal panjang :

a) Wi i ‘bagus; baik; boleh’
b) HLrE chiisai ‘kecil’
c) B\ A oniisan ‘kakak lelaki’

d 7=oLw tanoshii ‘senang’
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3) Bunyi panjang dengan huruf uu

Contoh penggunaan bunyi vokal panjang :

a) <9H& kitki ‘udara’

by 995 C Stji ‘angka’

c) 529 futsi ‘biasanya’

d BwoEWw 9 chikyi ‘tingkat menengah’

4)  Bunyi panjang dengan huruf ee

Bunyi panjang e terdiri dari dua macam penulisan yakni bunyi panjang
yang ditulis dengan e () dan yang ditulis dengan i (V). Dalam penulisan vokal
e dan i tidak ada perbedaan dalam cara membaca kedua jenis bunyi panjang ini.
Bunyi panjang yang sering ditemui adalah yang ditulis dengan i (1), hanya

sedikit kosakata yang ditulis dengan e (X.).

Contoh bunyi panjang dengan huruf e (%) :

2

‘iya

[}

a) XX

b) Bz A onésan ‘kakak perempuan’

Contoh bunyi panjang dengan huruf i (\):

a) AWK A eien ‘kekal’
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by HAEW sensei ‘guru’
c) HNFLW meirei ‘perintah’
d) T teinei ‘sopan’

5) Bunyi panjang dengan huruf o

Sama dengan bunyi e, bunyi panjang o juga terdiri dari dua macam
penulisan, yakni bunyi panjang yang ditulis dengan u ( 9 ), dan yang ditulis
dengan o (¥3). Bunyi vokal yang sering digunakan adalah yang ditulis dengan

huruf u (), yang ditulis dengan huruf o (33) hanya untuk menulis kata-kata

tertentu saja.

Contoh bunyi panjang dengan huruf u (9) :

a) 1 E21%9 hoho ‘cara’

b) 29Hx9 kocho ‘kepala sekolah™
c) ITATH bangoé ‘nomor’

d &5&x9 tokyo ‘tokyo’

Contoh bunyi panjang dengan huruf o ($):

a) BEw okii ‘besar’

by &8 to ‘sepuluh’



28

c) BRBW oi ‘banyak’

d &£B2% toru ‘melewati’

(Chandra, 2008:64-66)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Jepang
memiliki lima vokal utama yaitu a (%), i (\), u (o), e () dan o (&) serta ada
beberapa bunyi vokal tersebut diikuti oleh bunyi vokal yang lain seperti vokal e
(%) diikuti oleh huruf i (V) dan o (¥3) diikuti oleh huruf vokal u (). Vokal

panjang tersebut tidak terlalu berbeda pada saat diucapkan, namun pada saat
menuliskan vokal panjang harus memperhatikan penulisan ejaan bunyi vokal
dengan benar. Apabila terjadi kesalahan dalam penulisannya maka akan

menimbulkan perbedaan arti dan makna dari konteks yang ingin disampaikan.

B. Penelitian Relevan

Pertama, penelitian yang dilakukan Jumiarni (2018) dengan judul
“kemampuan menulis goi yang mengandung chouon pada mahasiswa semester |1
tahun masuk 2017 program studi pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri
Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan jenis
penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa
semester Il tahun masuk 2017 program studi pendidikan bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang. Hasil dari penelitian, diketahui bahwa kemampuan
menulis goi yang mengandung chouon secara umum diketahui memiliki

kualifikasi dengan pujian dengan nilai rata-rata 91,73.
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Pada indikator mampu menulis goi yang mengandung chouon aa berada
pada kualifikasi dengan pujian dengan nilai rata-rata 95,33. Pada indikator
mampu menulis goi yang mengandung chouon ii berada pada kualifikasi dengan
pujian dengan nilai rata-rata 96. Pada indikator mampu menulis goi yang
mengandung chouon uu berada pada kualifikasi dengan pujian dengan nilai rata-
rata 90,67. Pada indikator mampu menulis goi yang mengandung chouon ee
berada pada kualifikasi dengan pujian dengan nilai rata-rata 86,67. Pada indikator
mampu menulis goi yang mengandung chouon ei berada pada kualifikasi sangat
baik sekali dengan nilai rata-rata 80. Pada indikator mampu menulis goi yang
mengandung chouon oo berada pada kualifikasi baik dengan nilai rata-rata 70,67.
Pada indikator mampu menulis goi yang mengandung chouon ou mahasiswa
semester Il tahun masuk 2017 program studi pendidikan bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang berada pada kualifikasi dengan pujian dengan nilai

rata-rata 90,6.

Kedua, Hatijah (2013) yang berjudul ‘“kemampuan menyimak bahasa
Jepang mahasiswa tingkat III tahun akademik 2012/2013” menyimpulkan tingkat
kemampuan menyimak bahasa Jepang mahasiswa tingkat Ill tahun akademik
2012/2013 adalah 74,47. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa
tingkat 111 dalam menyimak bahasa Jepang masuk ke dalam kategori cukup.
Sedangkan berdasarkan angket yang disebarkan faktor yang mempengaruhi

adalah faktor internal dan eksternal.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan di atas terletak pada
objek, teknik, tahap pengumpulan data dan kajiannya. Objek pada penelitian ini
adalah siswa kelas X Pembangunan Laboratorium UNP. Menggunakan teknik
purposive sample dengan pembahasan mengenai kemampuan mendengar goi
yang mengandung chouon. Konstribusi penelitian relevan pada penelitian ini
adalah terdapat teori-teori yang dapat dijadikan referensi untuk mengkaji lebih
jelas dan memberikan gambaran tentang kemampuan dan kesulitan chouon yang

dihadapi oleh pembelajar bahasa Jepang.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah
dikemukakan, maka dirumuskan kerangka konseptual dan model varibel yang
terlibat dalam penelitian ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan kerangka

konseptual di bawabh ini.

Goi yang mengandung chouon

|

1. Mampu mengidentifikasi goi yang mengandung chouon ii

2. Mampu mengidentifikasi goi yang mengandung chouon uu

3. Mampu mengidentifikasi goi yang mengandung chouon ei

l

Kemampuan mendengar goi yang mengandung
chouon pada siswa

Gambar 1. Kerangka Konseptual



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui kemampuan mendengar goi
yang mengandung chouon pada siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
Diketahui dari satu indikator diketahui ada empat pembagian yaitu, Pertama,
mampu mendengar goi yang mengandung chouon ii. Kedua, mampu mendengar
goi yang mengandung chouon uu. Ketiga, mendengar goi yang mengandung
chouon ei. Keempat, mendengar goi yang mengandung chouon ou.

Berdasarkan hasil analis data, yang telah diuraikan pada bab IV diketahui
enam hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan mendengar goi yang mengandung
chouon siswa kelas X SMA Pembangunan Laboratorium UNP secara keseluruhan
dengan nilai rata-rata 55 dengan kualifikasi kurang. Kedua, diketahui kemampuan
mendengar goi yang mengandung chouon ii dengan nilai rata-rata 64. Ketiga,
diketahui kemampuan mendengar goi yang mengandung chouon uu dengan nilai
rata-rata 40. Keempat, diketahui kemampuan mendengar goi yang mengandung
chouon ei dengan nilai rata-rata 74. Kelima, untuk kemampuan mendengar goi
yang mengandung chouon ou dengan nilai rata-rata 42. Keenam, diketahui
kemampuan chouon siswa yang tertinggi yaitu pada chouon ei dengan rata-rata 74

dan yang terendah ialah pada chouon uu dengan nilai rata-rata 40.

68
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis

mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut.

1. Diharapkan siswa lebih meningkatkan kemampuan penguasaan goi , sehingga
ketika diperdengarkan audio siswa tahu bagaimana pengucapan dan cara
bacanya. Untuk meningkat kemampuan tersebut, siswa diharapkan lebih sering
berlatih baik di kelas maupun di luar kelas. Karena hal ini sangat erat
kaitannya dengan pembelajaran bahasa Jepang lainnya, seperti kaiwa, dokkai

dan sakubun.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pengajar juga mempertimbangkan
dan menerapkan latihan mendengarkan audio goi lebih banyak lagi dalam
pembelajaran bahasa Jepang khususnya audio yang mengandung chouon uu

karena rendahnya kemampuan siswa pada chouon uu.

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadikan acuan bagi
penelitian selanjutnya sebagai rujukan dan menghubungkan dengan manfaat

yang akan diterima untuk menunjang dalam kegiatan pembelajaran.
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